
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan di Jalan Semarang – 

Purwodadi V didominasi oleh faktor manusia dan prasarana. 

Berdasarkan kronologi kecelakaan, jenis kecelakaan:  

a. Depan-depan didominasi penyebab-penyebab seperti faktor 

penglihatan di mana pengemudi penglihatannya terganggu oleh 

lampu utama dari kendaraan yang lain serta pengemudi yang 

mempunyai kebiasaan mendahului tanpa melihat keadaan  

kendaraan dari arah yang berlawanan. 

b. Depan-samping didominasi penyebab seperti pengemudi 

menyalip kendaraan yang dimensinya lebih besar melalui bagian 

kiri tanpa memberi tanda. 

c. Samping-samping didominasi penyebab seperti pengemudi tidak 

menjaga jarak aman antar kendaraan. 

d. Tabrakan tunggal didominasi penyebab seperti pengemudi tidak 

berkonsentrasi saat melewati bagian jalan yang rusak, 

bergelombang, dan sebagainya. 

e. Tabrak manusia didominasi penyebab seperti pengemudi tidak 

fokus sehingga tidak memerhatikan sekitar. 

f. Tabrakan beruntun didominasi penyebab seperti pengemudi 

yang mempunyai kebiasaan mendahului tanpa melihat keadaan  

kendaraan dari arah yang berlawanan. 

2. Berdasarkan analisis laik fungsi jalan, terdapat beberapa 

kemungkinan yang menjadi penyebab kecelakaan itu tinggi, yaitu: 

a. Selokan samping yang ukurannya tidak sesuai standar 

b. Lubang serta retak di permukaan jalan 

c. Bagian jembatan yang rusak 

d. Trotoar yang tidak sesuai persyaratan teknis 

e. Kurangnya keberadaan rambu dan lampu penerangan jalan 

f. Bangunan serta utilitas yang menggangu pandangan pengemudi 

g. Bahu jalan yang kemiringannya tidak sesuai sehingga 

menggenang air 

h. Aktivitas parkir yang dapat menimbulkan potensi bahaya 

3. Untuk menghindari kecelakaan, terdapat beberapa hal yang dapat 

dilakukan: 



 

a. Menyesuaikan ukuran bangunan pelengkap jalan yang sesuai 

dengan persyaratan teknis 

b. Melakukan penambalan terhadap permukaan jalan yang 

berlubang 

c. Memperbaiki dan merawat bagian jalan yang rusak 

d. Membangun ulang trotoar yang sudah tidak layak 

e. Menambah serta memperbaiki rambu dan lampu penerangan 

jalan 

f. Menghilangkan bangunan serta utilitas yang menggangu 

pandangan pengemudi 

g. Membangun drainase untuk penyerapan air yang maksimal 

h. Menghilangkan aktivitas parkir 

 

 

6.2  Saran 

1. Dilakukan perawatan, penambahan, serta penyesuaian secara teknis 

fasilitas perlengkapan jalan seperti marka, rambu, lampu penerangan 

jalan, trotoar, dan sebagainya agar terciptanya keselamatan serta 

kenyamanan bagi pegguna jalan yang melintas pada ruas Jalan 

Semarang – Purwodadi V. 

2. Pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan harus secara rutin dan 

sesuai dengan persyaratan teknis yang berlaku serta sesuai dengan 

kondisi jalan. 

3. Melaksanakan program keselamatan lalu lintas. Hal ini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, misalnya sosialisasi tentang 

pentingnya mengetahui apa saja yang berkaitan dengan keselamatan 

dalam berkendara, selain itu dapat dilakukan juga dengan memasang 

poster yang dikemas semenarik mungkin yang pesannya dapat 

dengan mudah diterima oleh pengguna jalan agar lebih berhati-hati 

dan taat peraturan saat berkendara. 
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